











Abstract:Ketapang	 regency	 is	 an	 area	 rich	 in	marine	 natural	 resources	 and	
plantations.	Ale	–	ale	mussels	are	a	potential	marine	natural	resource	whose	capture	
produces	negative	impacts	in	the	form	of	shell	waste.	And	the	natural	resources	of	the	

















1. PENDAHULUAN	Beton	 adalah	 suatu	 material	 konstruksi	 yang	 digunakan	 pada	 berbagai	 bangunan.	 Beton	Merupakan	campuran	sement	portland	(PC),	agregat	halus,	agregat	kasar,	dan	air,	dengan	atau	tanpa	bahan	 tambahan	 (SNI	 2847:2013).	 Agregat	 kasar	 sebagai	 campuran	 adalah	 bahan	 yang	 susah	 di	dapatkan	dan	mahal	harganya.	Daerah	 ketapang	merupakan	 daerah	 dengan	 Sumber	 Daya	 Alam	 (SDA)	 laut	 dan	 perkebunan.	Kerang	 Ale-ale	 merupakan	 Sumber	 Daya	 Alam	 laut	 potensial	 yang	 penangkapannya	 menghasilkan	dampak	 negatif	 berupa	 limbah	 cangkang.	 Dan	 sumber	 daya	 alam	 perkebunan	 yaitu	 sawit	 yang	menghasilkan	limbah	cangkang	kernel	dan	perusahaan	kayu	plywood	yang	menghasilkan	limbah	lem	yang	 berasal	 dari	 mesin	 pembuat	 plywood.	 Dimana	 limbah-limbah	 tersebut	 belum	 dikelola	 secara	maksimal.	Hal	 ini	menjadi	 tantangan	dalam	penelitian	agar	 limbah-limbah	tersebut	dapat	digunakan	sebagai	bahan	pengganti	agregat	kasar,	yang	berpotensi	ekonomis	dan	mengurangi	dampak	lingkungan.	Berdasarkan	 hal	 tersebut	 maka	 diangkatlah	 penelitian	 tentang	 “	 Pengaruh	 Penambahan	 Limbah	Perusahaan	Daerah	Cangkang	Ale-Ale,	Cangkang	Kernel,	dan	Lem	Plywood	Terhadap	Kuat	Tekan	Beton	“	 yang	 merupakan	 suatu	 terobosan	 untuk	 menghasilkan	 beban	 yang	 memiliki	 kuat	 tekan	 tinggi	menggunakan	limbah-limbah	tersebut.	Ada	beberapa	tinjauan	pustaka	atau	studi	literatur	tentang	pemakaian	limbah	sebagai	pengganti	agregat	kasar	yang	telah	diteliti	oleh	(Suratmin,	Satyarno,	dan	Tjokrodimulj,	2007),	(Haniza	dan	Hamidi,	2018),	serta	(Riadi	dan	Danil,	2016).		




Ain, Rahman, Israfi, dan Zulkifli /Potensi (Proyek Teknik Sipil) Vol 3(1), 2020, 28-31 
E-ISSN: 2654-4482, available online at: http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/potensi  29 








Ain, Rahman, Israfi, dan Zulkifli /Potensi (Proyek Teknik Sipil) Vol 3(1), 2020, 28-31 
 
E-ISSN: 2654-4482, available online at: http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/potensi 30 
	
Gambar	2.	Alat	Uji	Kuat	Tekan	(Sumber	:	Dokumentasi	Pribadi)		



















hari		 (hari)	 (Kg)	 (Kg/m³)	 (kN)	 MPa	 Kg/c
m²	
(Kg/cm²)	 (Kg/cm²)	1	 LEM	-SAMPEL	I	 7	 12,2	 2302,43	 290	 16,42	 167,43	 257,58	 235,37	2	 LEM	-SAMPEL	II	 7	 11,9	 2245,81	 240	 13,59	 138,56	 213,17	3	 ALE	ALE	-SAMPEL	I	 7	 12,2	 2302,43	 190	 10,76	 109,69	 168,76	 177,64	4	 ALE	ALE	-SAMPEL	II	 7	 12,2	 2302,43	 210	 11,89	 121,24	 186,52	5	 KERNEL	-SAMPEL	I	 7	 11,5	 2170,32	 90	 5,10	 51,96	 79,94	 66,62	6	 KERNEL	-SAMPEL	II	 7	 11,55	 2179,76	 60	 3,40	 34,64	 53,29		
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Berdasarkan	 tabel	di	 atas	diperoleh	nilai	uji	 kuat	 tekan	beton	 rata-rata	umur	28	hari	pada	 limbah	cangkang	 ale-ale	 sebesar	 177,64	 kg/cm2,	 cangkang	 kernel	 sebesar	 66,62	 kg/cm2,	 danlem	 plywood	sebesar	235,57	kg/cm2	.	Sehingga	didapat	nilai	kuat	tekan	beton	paling	tinggi	(maksimum)	adalah	pada	beton	 limbah	 lem	plywood	yaitu	235,37	kg/cm2	dan	nilai	kuat	 tekan	beton	paling	rendah	(minimum)	terdapat	pada	beton	limbah	cangkang	kernel	yaitu	66,62	kg/cm2.	Berikut	contoh	perhitungan	kuat	tekan	beton	umur	7	hari	dikorelasikan	menjadi	kuat	tekan	beton	umur	28	hari	dengan	faktor	korelasi	0,65	pada	beton	limbah	lem	plywood.	Untuk	hasil	korelasi	selengkapnya	dapat	dilihat	pada	tabel	sebagai	berikut:		
Tabel	2.Angka	Korelasi	Umur	Beton		
Umur	(hari)	 Faktor	Korelasi	3	 0,4	7	 0,65	14	 0,88	21	 0,95	28	 1	Sumber	:	PBI	(1971)		
4. KESIMPULAN	Hasil	pengujian	sampel	kuat	tekan	beton	diperoleh	data	sebagai	berikut:	
1. Nilai	 kuat	 tekan	 beton	 rata-rata	 umur	 28	 hari	 pada	 sampel	 limbah	 cangkang	 ale-ale	sebesar	177,64	kg/cm2.	
2. Nilai	 kuat	 tekan	 beton	 rata-rata	 umur	 28	 hari	 pada	 sampel	 limbah	 cangkang	 kernel	sebesar	66,62	kg/cm2.	
3. Nilai	kuat	tekan	beton	rata-rata	umur	28	hari	pada	sampel	limbah	lem	plywood	sebesar	235,37	kg/cm2.	Dari	tiga	jenis	bahan	uji	campuran	beton	dapat	kita	lihat	bahwa	lem	plywood	mempunyai	nilai	kuat	tekan	lebih	besar	dibandingkan	Cangkang	Ale-ale	dan	Cangkang	Kernel	yaitu	sebesar	235,37	kg/cm2.		
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